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Pada suatu hari, seorang perantau 

meninggalkan kampung halamannya untuk 

mencari pekerjaan. Namun, setelah lama 

merantau, ia belum juga mendapatkan 

pekerjaan. Suatu ketika, saat berjalan-jalan, ia 

menemukan sebilah parang berkarat di jalan. 

Anehnya, parang berkarat itu dapat berbicara. 

perantau membawa parang tersebut dan 

kembali ke kampung halamannya. 

Parang itu disimpan di dalam sebuah peti dan 

dibawa naik kapal. Selama di kapal, parang 

tersebut terus berbicara hingga terdengar oleh 

pemilik kapal dan para penumpang. Pemilik 



kapal pun bertanya tentang isi peti itu. Si 

perantau menjelaskan bahwa di dalamnya ada 

parang berkarat yang dapat membuat 

pemiliknya menjadi kaya, bahkan lebih kaya 

dari pemilik kapal. 

Mendengar hal tersebut, pemilik kapal tertarik 

dan menawarkan untuk menukar kapalnya 

dengan parang berkarat itu. Si perantau sempat 

menolak karena khawatir pemilik kapal akan 

rugi, tetapi karena ia bersikeras, akhirnya 

pertukaran pun terjadi. 

Setibanya di rumah, pemilik kapal menunjukkan 

parang tersebut kepada istrinya. Sang istri 

marah besar karena kapal yang menjadi sumber 

penghidupan mereka telah ditukar dengan 

parang berkarat. Namun, suaminya tetap yakin 

pada keputusannya. 

 

 

 

 

 



Keesokan harinya, sebelum 

pergi bekerja, sang suami 

berpesan agar istrinya tidak 

menyentuh parang tersebut. 

Akan tetapi, setelah 

suaminya pergi, sang istri 

justru membuang parang itu 

ke tanah. 

Ketika suaminya pulang dan 

mencari parang itu, ia tidak 

menemukannya. Istrinya 

mengakui telah 

membuangnya.  Mereka  pun  

pergi ke tempat parang itu dibuang. Sang istri 

memperagakan bagaimana ia menancapkan 

parang itu ke tanah. Saat suaminya mencoba 

mencabutnya, parang itu tidak bisa ditarik. Ia 

pun menggali tanah di sekitarnya. 

Betapa terkejutnya mereka ketika menemukan 

emas yang sangat banyak di dalam tanah 

tersebut. Sejak saat itu, mereka hidup kaya 

raya. Si perantau pun memperoleh kekayaan 

dari kapalnya. Itulah sebabnya cerita ini diberi 

 

 


